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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mener-apkan nrodel peningkatan nrutu pendidikan SMA
menggunakan model per.rgenrbangan profesional Lesson study pacla \lata Pelajalan Ekonon.ri di
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode yang digr"rnakan adalah kolaborasr antara FKIP Unsri dengan
SMA dan Dinas pendidikan dan I(ebudayaan menggunakan model pe latrhan pengembangan profesi
guru yaitu Lesson Study. Program lesson study ini melibatkan berbaeai unsur. vaitu Tjm dosen LPTK
Dinas Diknas Kabupaten, Pengawas, Kepala Sekolah, dan para guru Lridanv srucii. Progranr lessor.r
studv dilakukan melalui empat tahap kegiatan utama vaitu: (1) Sosialisasi progranr clan lesson stud_v.
(2) Melakukan tahap PLAN, uerencanakan kegiatan berupa penge nrbangan bahan ajar semua rnata
pelajaran yang diujikan pada ujian nasional, (2) tahap DO atau inrplc'nrenrasi di dalanr kelas oleh guru
model berupa pembelajaran terhadap pesefta didik SMA. dan (i) tahap SEI atau reflel<si bersama
antara guru l"t.lodel, obseruer dan dosen tentang kelebihan dan ke kurangan bahan a.jar dan proses yang
baru dilaksanakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (l) pelaksanaan lesson studi mernberikan
kepuasan bagi guru (guru model dan observer) nraupun sisrva, (2) Gun: mampu rnenghasilkan lesson
(RPP, LKS, Bahan Ajar, dan Media Pentbelajaran, sena intlumen penilian) yang berkualitas karena
dibuat bersama-sama dengan guru-guru dari sekolah lain dan tasilitator, sehingga persiapan dan
pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan guru model dengan baik. (3) Dukungan kepala sekolah
nlaupull dinas Pendidikan pada kegiatan lessolr studi rnembar.va darnpak bagi peningkatan
profesinalitas guru yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan.

Kata kunci '. lesson studv. kualitas oendidikar.r.

PENDAHULUAN

T T puvo peningkatar-r kLialitas pendrdikan
\J dalarn rangka nembentuk surnber da)'a

manusia yang berkualrtas di Indonesia tems
menerus dilakr-rkan. Berbagar inovasi dan
program pendidikan juga telah diiaksanakan.
Misalnya: perubahan kurikuh"rm, penggunaan
berbagai pendekatan dan model pembelajaran.
Namun hasil Ujian Nasional (lN) khususnya
pada level SMA masih renda.h. Ditinjau dari
perolehan ujian nasionai tiga tahun terakhir (iIN
2008, UN 2009, LN 2010) pada level SMA
diketahui masih rendah dan belum mengalami
peningkatan yang berarti. Mendiknas (Kompas,
Mei 2010) mengatakan bahwa perlu dikaji
faktor-faktor apa yang menyebabkan masih
sulitnya beberapa mata pelajaran pada LrN
SMA, sepefti: mata pelajaran Matematika,
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Kirnia,
Fisika, Biologi, Ekonomi, Sosiologi, dan
Geografi. Kalaupun sebagian besar nilai rata-
rata UN cukup tinggi namun masih saja banyak
pihak yang kurang mengakui atau rnenghargai
hasil tN tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
indikator kualitas pendidikan SMA yang masih
belum memuaskan.
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Rendahnva kualitas pendidikan tersebut
rrenjadi tangsuns jarvab sernlla pihak untuk
tuntuk dicarikan solusinya. Semua pihak perlu
tr-rrut terlibat apa yang harus dilakukan, dalt
ciijalankan, seliingga secepatnya dapat terjadi
peningkatan kualitas pendidikan di semua
jenjang pendidikan khususnya SMA. Pada
lembaga pendidikan, Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (LPTK) mempunyai
peran yang sangat menentukan terhadap kualitas
pendidikan, karena LPTK tempat mendidik
tenaga guru. Namun, bukan hanya LPTK yang
berlanggung jarvab meningkatkan kualitas
pendidikan, Dinas pendidikan, Lembaga
Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP), Fomm
Musyarvarah Guru Mata Pelajaran (MPMP) juga
hanis ikut bertansgung jawab dalam
rnewujudkan pendidikan yang berkualitas.

Hasil Penelitian Peningkatan N{utu
Pendidikan (PPMP) 2011 yang dilakukan di kota
Prabumuiih, Kabupaten Ogan Komering Ilir'.
dan Kabupaten Ogan Ilir menyimpulkan adanya
kelemahan pesefia didik pada masing-masine
mata pelajaran yang di-UN-kan bahwa dalanr
beberapa pokok bahasan atau kompetensi dasar.
pesefia didik SMA masih k-urang latihan soa
(Zulkardi, dkk., 2011). Permasalahan yanr
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dihadapi oleh SMA pada tiga lokasi penelitian
pada Lrmllmnya sama meliputi hal sebagai
berikr"rt: (1) Kurang oprimalnva kegiatan
MGMP, (2) Tidak adanya kerjasama LPTK
dengan SMA irang dapat memuclahkan gunr
untuk melanjutkan studi atalr mengikuti
pelatihan, (3) Jarangnya dosen rnelakukan
kerjasama dengan guru dalam mengembangkan
bahan ajar, Lembar Keqa Siswa (LKS) atau
dalam rnelak-r"rkan peneiitian yang melibatkan
peserla didik.

Berdasarkan uraian di atas maka program
prioritas yang dilakukan untuk n-reningkatkan
pemairaman pesefia didik terhadap penguasaan
mata pelajaran adalah melalui kegiatan lessott
sardl' (LS) yang aktivitasnya adalah sebasai
beriktLt.
1. Mendesain lesson atau materi/bahan belajar

peserla didik SMA pada mata peiajaran yang
diujikan pada IIN,

2. Melakukan pembelajaran dan obseruasi
kelas secara bersama-bersama,

3. Melakukan refleksi dan diskusi tentang apa
yang dilakukan dan diobser-vasi.

METODE PENELITIAN

Lesson Stucly atau kaji Pembelajaran pada
hakikatnya mempakan aktivitas siklikal
berkesinambungan yang rnemiliki implikasi
praktis dalam pendidrkan. Sjklus LS dapar
dilihat pada Gambar 1
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r.nenser.nbaugkan pembelajaran secara bersama_
sama. salah seorang gum drtugasi melaksanakan
pembelajaran. gurll lainnl,a (sebagai obser.ver)
mensan.]atl aktivitas belajar sisrva. proses ini
dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung.
Pada akhir kegiatan, guru-gurll berkurnpul clan
melakukan tanya jawab tentang pembelajaran
yang dilakr-rkan. urerevisi dan merryusun
pe rnbela.laran berikutnya berdasarkan hasil
diskusi.

Di sanping rnelibatkan guru sebagai
kolaborator. clalaur LS juga rnelibatkan dosen
LPTK dan pihak lain yang relevan clalam
rneneembangkan program dan pelaksanaan
pembclataran \ ang efektif. Secara lebih
seclerhana. srklus LS dapat dilakukan melalui
seranskaian ie giatan: Pltuuting-Doing-Seeing
(Plurt-Dct-5'..\ (Saito. et til., 2005). Ketiga
kegiatan iL-i'-ie br-rr diistilahkan sebagai kaji
pentbeia.taral berorientasi praktik. Kegiatan_
kegiaran ter.sebut dilukiskan sepefti pada
Gambai'L

/)

C*r'-.r.,r' . I Daul Ka.1i Pembelajaran Ber.orienrasi
Prakrik

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Kegiatan Lesson Study Mata pelajaran
Ekonorni SMA di Kabupaten Ogan Komering
Ilir dilaksanakan pada bulan November 2012.
Pada masing-masing sekolah, kegiatan lesson
studi dimulai dengan sosialisasi prograrn lesson
studi yang melibatkan berbagai unsur, yaitu Tim
P\,I-PlvIP, Dinas Diknas Kabupaten/Kota,
Pengawas, Kepala Sekolah, dan para gllru
bidang studi. Pelaksanaan lesson studi bidang
studi ekonomi untuk setiap lokasi kegiatan
didahului dengan sosialisasi progmm lesson
studi.

Dalam kegiatan sosialisasr dipaparkan antara
lain tentang pentingnya lesson studi dalam ragka
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Gambar L Siklus Lessorr

Lesson Study dapat berflingsi sebagai salah
satu upaya pelaksanaan program in-senice
training bagi para guru. Upaya tersebur
dilakukan secara kolaboratif dan berkelanjntan.
Pelaksanaanya adalah di dalam kelas dengan
tujuan memahami siswa secara lebih baik. LS
dilaksanakan secara bersama-sama dengan gum
lain. LS merupakan salah satu strategt
pengembangan profesi guru. Kelompok guru
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rneningkatkan profesionalisrne gnru, dasar
hukum/acuan pelaksanaau, konseptuai, dan
contoh irr,plementasinya. Dalam kegiatan
tersebrit dihadiri oleh beberapa pihak, yaitu dari
unsur Dinas Pendidikan Kota/Kabupaten, Para
Pengawas, Kepala Sekolah, dan para gurLl

bidang studi yang di UN kan.

Keclatan selanjutnya adalah pelaksa-
naan lessor.r studi dengan tahapan: perencaltaalr
(Plan). pelaksanaan (Do), dan refleksi(See).
.Iadu a1 dan aktivitas lesson studi bidang studi
Ekonon.ri dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini

Tabel 1. Jadwal dan Aktivitas Lesson Studi Bidang Studi Ekononri S\lA di Kabr-rpaten Ogan Komering Ilir

Tempat dan
Waktu KeteranganNo. Aktivitas

SMAN 3 Kayu
Agung
Selasa,

13 Novernber
2012

SMAN 3 Kayu
Agung
Selasa,
20 November
20t2

1. Sosialisasi Lesson Studi oleh Ti\l
PM-PMP Unsri.

Perencanaan (Plan):
-Diskusi rnateri: Laporan Keuangan

Perilsahaan dagang.
-Menyusun perangkat pembelajaran:

RPP, materi, LKS, media. dan
Penilaian

3. Pelaksanaan (Do): melaksanakan
pernbelajaran berdasarkan
perangkat pembelajaran yang telah
disiapkarr

4. Refleksi (See): merefleksi dan
diskusi tentang pembelajaran yang
telah berlangsung.

Dihadirr oleh: Tim PM-PMP, Dinas
Diknas Kabupaten/ Kota, Pengar,vas,

Kepala Sekolah. dan para guru bidang
stud i.

Guru: Herlina. S. Pd. Siti Aisyah,SE.
dan Yose Rizal. S.E.
Fasilitator: Risrvan Jaenr,tdin

Akan dilaksanakan pada pembelajaran
tanggal 20 Novernber 2012 dengan
guru model: Herlina, dan Obser-ver Siti
Aisyah dan Yose Rizal.
Fasilitator: Risrvan Jaenudin
Guru model: Herlina.
Observer: Siti Aisyah, Yose Rizal, dan
Risrvan Jaenudin

Melibatkan guru r.nodel dan observer

Pelaksanaan lesson stuch ciilakukan dengan
tahapan: perencanaau (Plan). pelaksanaan(Do).
dan refleksi(See) untr"rk sctiap setiap lokasr
kegiatan dapat dicleskripsikan sebasai berikut.

1. Perencanaan (Plan)

Kegiatan Plan dilaksanakan pada hari Selasa

tanggal 13 Nopember 2012. Gur-u yang terlibat
adaiah Herlina, S.Pd (SMA Negeri 3

Kay'Lragung) Siti Aisyah, SE (SMA Negen 2

Kaluagung), dan Yose Rizal, SE (SMA Negeri
1 SP Padang), serta fasiiitator: fuswan Jaenudin
dari FKIP Universitas Sriwijaya. Aktivitas plan
berlempat di ruang gedung serba guna (GSG)
SMA Negeri 3 Kayuagung. Kegiatan diawali
oleh fasilitator dengan menyampaikan hasil
penelitian, yaitu tentang materi bahasan yang
sulit pada mata pelajaran ekonomi. Selanjutnya
berdiskusi dan menentukan salah satu materi
yang akan dibuat rancangan pembelajarannya.
Seteiah berunding dengan berbagai
pertimbangan, maka diputuskan:
a. Materi yang dipilih adalah akuntansi kelas

XII yaitu tentang laporan keuangan
perusahaan dagang yang dibatasi pada materi
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laporan laba rugi untuk satu kali perternuan
(l x -15 nenit).

b. \lodel pembelajaran yang dipilh adalah
ST,{D

c. Hal-hal yang perlu dipersiapkan, antara laill
adalah RPP, Materi Pembelajaran, Media
pembelajaran, LKS, dan penilaian
pembelajaran.

d. Yang nenjadi guru model adalah Herlina,
S.Pd., gum ekonomi SMAN 3 Kayu Agung,
dan yang lainnya sebagai observer.
Gambar 3 berikut ini adalah foto aktivitas

pada tahap Plan Mata Pelajaran Ekonorni di
SMAN 3 Kay'ri Agung.

Gambar 3. Aktivitas Gunr dan Fasilitator Pada Tahap
Plan



Aktivitas men).usun lesson plan tidak tuntas
pada hari itn, karena perangkat pembelajaran
yang akan digunakan pada pelaksanaan (Do)
belum selesai dikerjakan sehingga aktivitas
tersebut akan dilanjutkan di tempat masing-
nasing dengan tetap saling berkomunikasi.

Hasii perlemuan lessor-r plan pada tanggal 16
Nopember 2012 yang dilakukan oleh guru
ekonomi (Herlina, Siti Aisyah dan Rose Rizal)
di SMA Negeri 3 Kal.Lragung, diperoleh
kesepakatan tentang perubahan model
pembelajaran yang dianggap cocok dengan
nrateri laporan laba rugi. Semula Model
pembelajaran STAD, namun dengan berbagai
pertimbangan akhimya dipilih rlodel
pembelajaran Explisit Instntctiort. Pada
pertemuan tersebut team menghasilkan
perangkat pembelajaran ( RPP, bahan ajar, LKS,
media pembelajaran, dan penilaian yang akan
digunakan pada kegiatan pelaksanaan
pembelajaran (Do).

2. Pelaksanaan (Do)

Kegiatan tahap pelaksanaan (Do)
dilaksanakan pada hari selasa tanggai 20
Nopember 2012 berlempat di SMA Negeri 3

Kayuagung. Sebelum tahap ini dimulai team
lesson studi yang terdiri dari guru model,
observer dan fasilitator befiemu dan
mempersiapkan diri untuk melaksanakan
tugasnya masing-rnasing. Pada tahap ini yang
menjadi gunt model adalah Herlina, S.Pd
sedangan Siti Aisyah, SE dan Yose Riazal, SE
sebagai observer.

Pada tahap Do, aktivitas yang dilakukan
dideskripsikan berdasarkan tiga kegiatan dalam
pelaksanaan pembelajaran. yairu pada keeiaran
awal. inti. dan akhir.

o Kegiatan Alval Pembelajaran:
Gum rnemulai pembelajaran, menyapa sisrva

dengan ucapan Assalarnu'alaikum rvnvb
dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa.
Lalu guru melalakukan apersepsi dengan
berkata: "pada perlemuaan sebelumnya kita
telah membahas tentang materi kertas kerja"
dilanjLrtkan dengan beftanya "kalau dalam siklus
akuntansi kertas kerja itu termasuk dalam tahap
apa? Setelah beberapa saat menunggu siswa
menj awab "tahap pen gikhtisaran".

"Benar" jawab guru lalu melanjutkan
berlanya iagi "setelah tahap pengikhtisaran
tahap apa berikutnya?"

Terdengar ada siswa yang menjarvab "tahap
penutup", "

"Benarkah tahap penutup?" !..i-. -.:

berlanya karena bukan itr-r jau 31.;1;1 , - :
diinginkan.

"Tahap pelaporan" jar,vab sisr,va lain.
"Ya benar,tahap pelaporan" surLllr\.1

menegaskan !

"Di kelas XI l<ernarin l<alian sudah pernalr
belajar tentang laporan keuangan, coba srapa
yang masih ingat apa saja yang dilaporkan
dalarn laporan keuangan?"

Walau terbata akhimya sisrva dapat jr.rga

mengingat "laba rugi, perubahan rlodal dan
rteraca"

"Ya benar, nah hari ini kita akan nrelanjutkan
materi kita tentaltg Laporan Laba rugi" Lalu
surn nenuhskan kalinat LAPORAN LABA
RUGI di papan tulis. Selanjutnya Guru
membuka membuka file di laptopnya sambil
berkata, "Sebelum kita mulai. kalian harus tahu
hal yang harus kalian pahami setelah mengikuti
pembelajaran ini". Lalu menampilkan file yang
memuat SK, KD dan Indikator. Namun gum
tidak menvampaikan tujuan.

o Kegiatan Inti Pembelajaran:
Pada kegiatan inti, guru memulai dengan per-
tanyaan: "Seingatmu komponen apa saja yang
ada dalam laporan laba rugi?" (Pada bagian ini
guru mencoba melakukan ekplorasi)
"Pendapatan dan beban", jarvab Andre (sa1ah

seorang siswa)
"Benar, dan untuk diingat bahrva dalam
perusahaan dagang pendapatannya bempa
penjualarr".

Aktivitas yang dilakukan guru selanjutnya
adalah: menjelaskau materi tentang peugerrian.
bentuk, bagan, dan contoh soal laporan rugi
sambil menampilkan siide yang ada di
laptopnya. Gambar 4 berikut ini adalah foto
'aktivitas guru menj elaskan sambil menayau gkan
slide materi pelaiaran

Gambar 4. Aktivitas Guru Model dalanr
Pembelajaran
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Pada saat menayangkan slide guru lupa untuk
menzoomkan slidenya sehingga terlihat oleh
siswa kurang jelas (tulisan kecil). Oleh karena
itu observer mencoba membantunya dengan
menzoomkan slide supaya dapat terlihat dengan
jelas. Selanjutnya guru berkata "Nah sekarang
kita akan mencoba menyusun iaporan laba rugi
(Pada bagian ini guru mulai masuk padct
kegiatan elaborasi, ntelakuksn langkah-
Iungkult dalam model pembelajaran).

Gambar 5. Aktivitas Guru dan Siswa dalanr
Pembelajaran

Gambar 5 menunjukkan aktivitas gur-u

memberikan contoh cara men)rusun laporan laba
rugi.

Setelah selesai guru berlanya kepada sisrva
"sampai di sini siapa yang belurr jelas?'' Tidak
ada respon dari siswa. "Kalau tidak ada rane
bertanya, kita sekarang berlatih men\,usun
laporan laba rugi. lni akan kita lakaukan secara
berkelompok. Jadi sekarang Ibu minta kalian
membuat kelompok. Sisu.'a tidak ada yang
bergerak- "lbu saja -\ ang membagi
kelompoknya" pinta mereka. "Baik kalau begitu
kita membaginya dengan cara rnenghitung satu
sampai tiga. setelah hitungan riga siswa
berikutnya menghitung satu lagi. Nanti siswa
yang menyebut anska yang sama membuat satu
kelompok. Ok hitung mulai, guru memulai dari
siswa yang duduk di depan. Akhirnya terbentuk
tiga kelompok.

Guru membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok yang dilanjutkan dengan
membacakan petunjuk kerja pada LKS.
Kemudian beftanya "Apa petunjuknya cukup
jelas ?"

Sementara siswa bekerja, guru
memperhatikan dan menilai siswa secara
individu dalam kelompoknya sesuai format yang
telah disediakan.

Gambar 6. .\ktir itas Sisu'a Bekerja dalarn Kelompok

Gum mendatangi setiap kelompok. Adi
Nugroho dari kelorlpok 2 bertanya "Bu, ini
tidak ada beban angkr:t penrbeliarrnya" maka
dijarvab "Ka1au tidak ada. kerjakan sesuai data

Gambar 7. Aktivitas Guru urembimbing Siswa dalam
Kelompok

Gum mengingatkan keiompok yang tidak
menulis dilembar jawaban yang disediakan guru.
Andre dari kelompok I berlanya seperli yang
ditanyakan Adi sebelumnya "Bu, ini tidak ada
beban angkut pembeliannya" maka dijarvab jLrga
dengan jawaban yang sama "Kalau tidak ada,
kerjakan sesuai data yang ada saja, jangan
paksakan untuk ada"

Guru mengingatkan kepada masing-masing
kelompok untuk berbagi tugas (ada yang
menulis, ada yang menyebutkan angkanya, ada
yang menjumlah).

Setelah 20 rnenit berla1u, waktu untuk diskusi
habis, gurll meminta dua wakil dari dua
kelompok untuk rnenuliskan hasil kerja
kelompoknya di papan tu1is.
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Gambar 8. Aktivitas Sisr.r,a Menuliskan Hasil Ke{a
Kelompok

Setelah sisrva menyalin hasil kerjanya, gLrru
mengajak seluruh siswa untuk rnengecek hasil
kerja temannya. Hasilnya temyata benar
walaupun belum semputxa karena total beban
tidak dibuatkan sejajar dengan laba kotor danguru segera inemperbaikinya sarnbil
mengingatkan bahwa hal itu tidak boleh
dilakukan lagi supaya tidak membingungkan
pada saat mengerjakan soal.

Guru meminta hasii kerja masing_nraslng
kelompok untuk dikumpulkan dan -*yrmpun
hasil kerja siswa kedalam map. Selanjutnya guru
berkata "Nah sekarang kita bersama_sama
menyimpulkan materi kita pada hari ini. Qtacla
bagian ini gunt masuk paclo tohap penutup).

o Kegiatan Akhir Pembelajaran:

Gum mendekat ke papan tulis dan menunjuk
pada data persediaan arval hingga Hpp sambil
berlanya "ini perhitulgan tentang apa?-.
Terdengar jawaban sisrva beraneka ragam.
sehingga guru mengulangi dan mempenegas
lagi arah tunju.kkannya dengan spidol, barulah
terdengar jar,vaban yang hampir kompak .,Hpp''.
"Ya, benar" jawab guru. Selanjutnya gllm
menunjuk pada data penjualan hingga penjualan
bersih sambil bertanya "ini menghitung apa?"

"Penjualan" jawab sisr,va hampir kompali.ttBenar"

Gum memfokuskan tunjukkannya pada
data beban dan beftanya "ini menghitung apa ?"
"Beban" jaw-ab siswa seluruhnva. .,Benar, ya itu
semua adalah komponen dalam laporan laba
rugi. Jadi komponen dalam laporan taba rugi
meliputi ?

"Penjualan bersih, Hpp dan Beban ,. iawab
siswa serentak. "Ya benar, itu kesimputai tita
yang pertama". Berikutnya guru memfokuskan

Implementasi Lesson Study irlotci F:..; .. . - .

tnrl ukkann,va pada clata perl r"ral au :.- :_i . r _

laba kotor dan bertanya ..kalau peniLl:.,: :.dikurangi dengan Hpp
menghasiikan.............?,' dijarvab oleh sis..-.,
Laba kotor""Ya, itu kesintpulan N::
berikutnr a". tegas qr.lr.unya.

Selairjutnya gum memberikan pertanvaa:.
sebagai posres melalui slideniza. Terclapat
lima perlanyaan yang harus siswa iarvab. Dari
iima soal yang clitayangkan ernpat dijar.vab
dengan benar, sedangkan nomor lima tidak ada
yang dapat nenjar,vabnya.

Sebelum mengakhiri pelajaran 
-suru,menugaskan kepada para sisrva untuk membaca

materi laporan pembahan moclal untuk dibahas
pada perlen r"ran berikutnya. Curu mengakhiri
kegiatan pernbelajaran dengan mengucapkan
salant "Assalamu'alaikum Wr wb.

3. Refleksi (See)

Sebelum meninggalkan ruang ke1as,
fasiiitator meminta dua orang sisiva (Dwi
Atmaja dan Angga puspita) untuk tetap di
ruangan untuk dimintakan pendapatnya tentang
proses pernbelajaran yang bar-u berlangsung.
Peftanyaan yang diajukan antara lain : l.
Apakah pembelajaran yang barusan kamu ikuti
menyenangkan? 2. Apakah media yang
digunakan ikut rnempengamhi minat belajar? 3.
Apakah pelaksanaan pernbelajaran yang seperli
ini siswa mudah memahami materi. 4. Apa saran
kamu tentang pembelajaran yang sudah
dilaksanakan tadi?

Gambar 9. Aktivitas Wawancara dengan Siswa pada
Tahap Refleksi

Siswa berpendapat bahwa ibu Herlina, sudah
dikenal oleh para siswa karena beiiau adalah
gul-Ll mata pelajaran ekonomi akuntansi di
sekolah tersebut. Beliau sabar, jarang marah,
lembut, dan sangat keibuan dalam mengajar,
sehingga mereka lnerasa senang diajar oleh
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beliau. Namun karena lembut sllaranya, kadang
siswa tidak mendengar dengan jelas apa yang
sedang dijelaskan guru. Dengan bantuan media
laptop/LCD sangat membantu siswa. Wama
merah yang digunakan dalam slide terlihat
menyilaukan mata. Oleh karena itu sebaiknya
diubah, misalnya warna hijau, biru muda. Secara
umum para siswa dapat belajar dengan baik dan
mereka mengefti apa yang diajarkan oleh
gurunya.

Sementara fasilitator mewawancarai sisrva.
team menunggu di ruang yang sama. Setelah
wawancara selesai kami kembali ke mang GSG
untuk melanjutkan kegiatan refleksi. Tahap
refleksi dilakukan di ruang GSG SMA 3 Kayu
Agung Pada kegiatan ini, fasilitator memberikan
kesempatan terlebih dahulu kepada guru model
untuk menceritakan apa yang telah diiakukan
selama kegiatan pembelajaran yang baru
berlangsung.

Selar!r-rtnya para obsenrer memberikan
masukan dan mendiskusikannya. Adapaun
hasrlnya adalah sebagai berikut:
Pada kegratan awal pembelajaran:

(1) Gum tidak menyampaikan
penbelajaran

tuJuan

(2) Sisrva bersifat pasif pada saat guru
melakukan apersepsi karena hanya satu
sisri I saja yang rnenjawab.

Pada kegiatan inti pembelajaran:
(3) Slide porver point harus dizoomkan pada

saat pernbelajaran dan warna yang
disunakan tidak nenyilaukan mata,

(4) Guru tidak berupaya untuk meminta salah
satu sisr.va untuk menjawab pertanyaan
gulx,

(5) Guru tidak rnemberikan rer.vard dan
penguatan terhadap jawaban yang diberikan
siswa,

Pada Kegiatan Akhir Pernbelajaran:
(6) Semula guru merencanakan postest secara

tefiulis dan lembar postes sudah ada, tapi
yang dilakukan adalah kuis.

(7) Dalam menjawab soal postes, siswa tidak
cukup dengan jawaban A, B, C, D atau E
saja, tetapi yang lebih penting adalah
argurnentasi dari jawaban rersebut.

Pembahasan

Pelaksanaan Lesson Studi mempakan salah satu
langkah yang efektif untuk meningkatkan
profbsionalitas guru dalam memberikan
pembelajaran yang sulit bagi sisrva. Dari
pembelajaran ekonomi yang di lesson studikan
memberi dampak yang positif tidak hanya bagi
guru tetapi juga bagi siswa.

Dampak positif bagi guru tergambar jelas
ketika mereka melaksanakan tairapan lesson
studi dari plcut, do, dan see. Pada saat
merancang pembelajaran guru tampak antusias
memberikan pendapat dan secara bersama-sama
mempersiapkan pembelajaran. Hal ini dirasakan
gum memberikan dampak pada Perangkat
Pembelajaran yang dipersiapkan iebih baik
karena hasil pemikiran bersama antara guru-
guru dan fasilitator. Di samping itu, gum-guru
merasa senang karena ada kolaborasi antara ahli
dari Perguruan Tinggi dengan guru-guru di
sekolah.

Pada saat Do, ada beberapa ha1 yang
dirasakan guru model dalam pembelajaran.
Pertama, lnerasa agak gugup karena dalam
pembelajaran selama ini tidak ada observer

Gambar 9. Aktivitas Wau,ancara dengan Gum Pada
Tahap Refleksi

Guru model rnen_qakui terdapat kekuransan
yang dilakukan pada saat perlbeiajaran
berlangsung. antara lairr :

a. Tulisan di papan agak sulit dibaca sisrva
karena terkesan ingin cepat selesai

b. Guru tidak memberikan pensuatan atas
jawaban siswa yang benar

c. Guru tidak memberikan contoh konkrit
tentang bagaimana bentuk laporan single step
dan multiple step

d. Semula guru merencanakan untuk
melaksanakan postest secara terlulis dan
lembar postes sudah ada, tapi yang dilakukan
adalah kuis.
Alasan guru: keempat hal di atas, dalam

rencananya tadi akan dilakukan tetapi hal itu
tidak dilakukan dengan alasan yang sama yaitu
mengejar waktu
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malrplrn fasilitator. Dari pihak s1swa,

berdasarkan hasil ."var.r,ancara. mereka meraszr
senang karena pembelajaran yang dilaksanakan
guru iebih terarah karena gurll-glu1l
menggunakan model-model pembelajaran yang
efektif dan rnenyenangkan. Hal ini membuat
pembelajaran yang dilaksanakan menl,enangkan
bagi sisr.va.

Pernilihan guru model dapat meningkatkan
rasa percaya diri guru. Guru merasa lebih
percaya diri karena penunjukan guru mempakan
hasil kesepakatan Tim Lesson Studi. Hal ini
mernberikan dampak pada proses pembelajaran
Guru rnodel maupun observer merasa senang
memiliki wawasan yang luas tentang model
lesson study langsung dari ahlinya dalam hal ini
dosen FKIP Unsri. Adanya kerjasama dan tukar
pengalaman antara guru dari sekolah berbeda
memberi pencerahan bagaimana rnereka dapat
rnengatasi pennasalahan yang dihadapi sisrva
terlrtama dalarn mempersiapkan diri menghadapi
LTN.

Dalam hal proses pembelajaran, siswa juga
merasakan kepuasan terhadap proses
pembelajaran yang mereka ilarti. Hasil
wawancara mereka mengemukakan beberapa
alasan yaitu materi yang dibahas mempakan
pokok bahasan yang sulit pada LIN, adanya
LKS dan media yang menarik, adanya kerja
sama dan diskusi daiarn kelompok, diskusi
kelas, serta suasana pembelajaran yang
menyenangkan. Selain ada guru yang mengajar,
di kelas juga ada juga guru lain yang berasal dari
sekolah lain dan fasilitator dari FKIP Unsri.

Adanya dukungan dari Kepala Sekoiah dan
Dinas memberikan dampak positif bagi guru
dalam proses pembelajaran. Dukungan ini
diwujudkan dengan kehadiran Kepala Dinas.
Kasi, Kepala Sekolah dan juga pengawas Nlapel
dalam kegiatan lesson studi ini. Bahkan pada
mapel teftentu Pengawas bersedia menjadi tirn
observer pada saat Do. Hal inilah yang memberi
suasana baru dalam pembelajaran karena selama
ini dalam proses pembelajaran jarang sekali
pengawas mengikuti proses pembelajaran
sampai akhir pembelajaran dan bahkan sampai
pada tahap refleksi (see). Kegiatan ini dapat
meningkat hubungan kerja yang baik antara
pengawas dan guru yang akhimya akan
meningkatkan profesionalitas mereka baik
sebagai pengawas mauprin sebaga guru.
Hubungan yang baik ini memberi dampak yang
positif pada pemikiran guru dan pengar.vas untuk
melanjutkan kegiatan Lesson Studi ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Guru model, observer maupun siswa
merasakan kepuasannya terhadap kegiatan
lesson study. Adanya kolaborasi antara guru-
guru dengan fasilitator-dosen FKIP Unsri
dalarn rnelaksanakan lesson studi yang
dianggap sebagai hal yang baru, tukar
pengalaman antara guru dari sekoiah berbeda
terhadap topik-topik materi pelajaran yang
dirasakan suiit pada LN baik oleh sisr.va

lnaupun oleh suru. Siswa juga merasakan
kepuasan teriradap proses pernbelajaran yang
mereka ikuti. Alasannya karena materi yang
dibahas rrempakan pokok bahasan yang sulit
pada U\. aclanva LKS dan media yang
dipakai. adanl a kerja sama dan diskusi dalam
kelon-rpok dan diskusi ke1as, serta suasana
dirnana di dalant kelas ada guru kelasnya dan
gur"u tlari :ekolah lain beserta pengamat.

Guru n-]ampu rnenehasilkan lesson (RPP,
LKS. Bahan Ajar. dan Media Peinbelajaran,
sefia intrumen penilian) yang berkualitas
karena dibuat bersarna-sama dengan guru-
guru dari sekolah lain dan fasilitator dari
FKIP Unsri. Dengan persiapan yang baik,
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
guru model juga baik yang secara langsung
proses pernbelajaran yang baik didapat dan
dirasakan oleh siswa.

Dukungan kepala sekolah maupun dinas
Pendidikan dalam kegiatan lesson str-rdi

membarva dampak bagi peningkatan
profesinalitas guru yang pada akhimya akan
meningkatkan kualitas pendidikan.

Saran

L. \IG\IP Lesson study hendakrya menjadi
rvadah bagi guil.t untuk shcu'ing dan
kerlasama untuk terus meningkatkan
keprofesionalannya melalui penggunaan
model lesson study beserta teman guru yang
lain.
Kepada kepala sekolah hendaknya terus
memberikan fasilitasi dan motivasi kepada
guru-guru yang ikut MGMP sehingga mereka
semangat untuk terus meningkatkan kuaiitas
mereka sebagai gur-Ll yang profesional.
Kepada kepala dinas hendaknya
menganggarkan dana bantuan APBD kepada
gurlr melalui MGMP lesson study yang
dibentuk dan bekolaborasi dengan dosen
FKIP Unsri sebagai narasumber.

t.

1.

2.

aJ.
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4. Kepada dosen LPTK untuk merencanakan
kegiatan pengabdian masyarakat di ketiga
lokasi dengan menggunakan MGMP lesson
study.
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